BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Paving Block

Menurut SK SNI T-04-1990-F, paving block adalah segmen-segmen kecil
yang terbuat dari beton dengan bentuk segi empat atau segi banyak yang dipasang
sedemikian rupa sehingga saling mengunci sedangkan menurut SNI 03-0691-
1996, Bata beton (paving block) adalah suatu komposisi bahan bangunan yang
dibuat dari campuran semen Portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air
dan agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi
mutu bata beton itu. Bata beton (paving block) dapat berwarna seperti warna
aslinya atau diberi zat warna pada komposisinya dan digunakan untuk halaman
baik dalam maupun luar bangunan.

Dalam penggunaannya, terdapat kelebihan dan kekurangan paving block
diantaranya diantaranya :

1. Kelebihan Paving Block

a. Paving blok mempunyai daya serap air yang baik sehingga dapat
mengurangi genangan air da nmencegah bahaya banjir.

b. Pemasangan paving blok sangat mudah, tidak mempergunakan jarak
atau spesi pasangan yang jauh, pengikat antara jarak masing - masing
paving blok cukup menggunakan pasir sebagai bahan pengisi.

c. Apabila terjadi kerusakan (pecah) dapat diganti dengan mudah, cukup
dengan mengambil paving block yang pecah dan diganti dengan yang

baru.
2. Kekurangan Paving Block

a. Pasangan paving blok mudah bergelombang bila pondasinya tidak
dipasang dengan kuat.
b. Paving block juga kurang cocok untuk dipasang di lahan yang dilalui

kendaraan berkecepatan tinggi. Sehingga paving block hanya cocok
untuk dipasang di lahan yang dilalui kendaraan berkecepatan rendah

saja misalnya jalan lingkungan pemukiman.



Ada juga faktor-faktor yang berpengaruh terhadap mutu dan keawetan
paving block. Pada umumnya jika berhubungan dengan tuntutan mutu dan
keawetan yang tinggi diinginkan, ada beberapa faktor yang harus
dipertimbangkan dan diperhatikan dalam menghasilkan sebuah beton atau bata
beton (paving blcok) yang bermutu tinggi (Mulyono, 2004), diantaranya adalah :

1. Proporsi bahan —bahan penyusunnya.

2. Metode perancangan.
3. Perawatan.
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. Keadaan pada saat pencetakkan dilaksanakan, terutama dipengaruhi oleh

lingkungan setempat.
Tabel 2.1 Kekuatan Fisik Paving Block
Ketahanan Aus Penyerapan air
Mutu Kuat Tekan (Mpa) (mm/menit) rata-rata maks
Rata-rata | Min Rata-rata Min (%)
A 40 35 0,090 0,103 3
B 20 17 0,130 0,149 6
C 15 12,5 0,160 0,184 8
D 10 8,5 0,219 0,251 10

Sumber : SK SNI 03-0691-1996
Berdasarkan SNI 03-0691-1996 klasifikasi paving Block dibedakan
menurut kelas penggunaannya sebagai berikut :
Paving block mutu A : digunakan untuk jalan
Paving block mutu B : digunakan untuk pelataran parkir
Paving block mutu C : digunakan untuk pejalan kaki
Paving block mutu D : digunakan untuk taman dan pengguna lain

_ B. Semen
Semen merupakan hasil industri yang sangat kompleks, dengan campuran
serta susunan berbeda-beda. Semen dapat dibedakan menjadi semen non hidrolik
dan hidrolik . |
Semen non hidrolik tidak dapat mengikat dan mengeras di dalam air, akan
tetapi dapat mengeras di udara. Contoh utama dari semen non hidrolik adalah

kapur. Sedangkan semen hidrolik mempunyai kemampuan untuk mengikat dan



mengeras di dalam air, Contoh semen hidrolik antara lain kapur hidrolik, semen
pozzolan, semen terak, semen alam, semen portland, semen Portland pozzolan,
semen Portland terak tanur tinggi, semen alumina, dan semen expansif. (Mulyono,
2007)

Semen Portland adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara
menghaluskan klinker, yang terutama terdiri dari silikat-silikat kalsium yang
bersifat hidrolis dan gips sebagai bahan pembantu [Spesifikasi Bahan Bangunan
Bagian A (Bahan Bangunan Bukan Logam),SK-SNI-8-04-1989-F]. Semen
Portland mengandung material paling tidak 75% kalsium silikat (3Ca0.Si02 dan
2Ca0.8i02), sisanya tidak kurang dari 5% berupa Al silikat, Al ferit silikat, dan
MgO. Pada tabel 2.2, ditunjukkan komposisi kimia komponen yang ada di dalam

semen portland.
Tabel 2.2 Komposisi utama semen Portland
Nama Kimia Rumus Kimia Singkatan % Berat

Tricalcium Silicate 3Ca0.8i0; CsS 50
Dicalcium Silicate 2Ca0.8i0, CS 25
Tricalcium Aluminate 3Ca0.Al;04 CsA 12

Tetracalcinm Aluminoferrite 4Ca0.A1,05.Fe; O3 C4AF 8
Gypsum CaS04.H,0 CSH; 3.5

Sumber : Simbolon, 2007

Untuk menghasilkan semen Portland, bahan kapur dan lempung dibakar
sampai meleleh sebaagian untuk membentukan klinker yang kemudian
dihancurkan, digerus, dan ditambah dengan gips dalam jumlah yang sesuai.

Peraturan Beton 1989 (SKBI.1.4.53.1989) membagi semen Portland
menjadi lima jenis (SK.SNI T-15-1 990-03:2) yaitu:

1. Tipe 1, Semen Portland yang dalam penggunaanya tidak memerlukan
persyratan khusus seperti jenis-jenis lainnya.

2. Tipe II, Semen Portland yang dalam penggunaannya memeriukan
ketahanan terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang.




3. Tipe III, Semen Portland yang dalam penggunaannya memerlukan
kekuatan awal yang tinggi dalam fase permulaan setelah pengikatan
terjadi.

4. Tipe IV, Semen Portland yang dalam penggunaannya memerlukan panas
hidrasi yang rendah.

5. Tipe V, Semen Portland yang dalam penggunaannya memerlukan

ketahanan yang tinggi terhadap sulfat.( Mulyono, 2007)

C. Pasir

Pasir merupakan bahan pengisi yang digunakan dengan semen untuk
membuat adukan. Selain itu juga pasir berpengaruh terhadap sifat tahan susut,
keretakan, dan kekerasan pada paving block atau produk bahan bangunan
campuran semen lainnya.

Pada pembuatan paving block digunakan pasir yang lolos ayakan kurang
dari 5 mm (ASTM E 11-70) dan harus bermutu baik yaitu pasir yang bebas dari
lumpur, tanah liat, zat organik, garam florida, dan garam sulfat. Selain itu juga
pasir harus bersifat keras, kekal dan mempunyai susunan butir (gradasi) yang
baik. Menurut Persyaratan Bangunan Indonesia (1982:23) agregat halus sebagai
campuran untuk pembuatan beton bertulang harus memenuhi syarat—syarat
sebagai berikut:

1. Pasir harus terdiri dari butir-butir kasar, tajam dan keras.

2. Pasir harus mempunyai kekerasan yang sama.

3. Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 %, apabila lebih
dari 5 % maka agregat tersebut harus dicuci dulu sebelum digunakan;
Adapun yang dimaksud lumpur adalah bagian butir yang melewati ayakan
0,063 mm.

4. Pasir harus tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu banyak.

5. Pasir harus tidak mudah terpengaruh oleh perubahan cuaca.

6. Pasir laut tidak boleh digunakan sebagai agregat untuk beton.



D. Air
Air merupakan salah satu bahan dasar dalam pembuatan beton yang
memiliki harga paling murah diantara bahan yang lain. Penggunaan air digunakan
untuk mereaksikan semen schingga menghasilkan pasta semen yang berfungsi
untuk mengikat agregat. Selain itu, fungsi air untuk membasahi agregat dan
memberi kemudahan dalam pengerjaan. Namun, penggunaan air juga sangat

berpengaruh pada kuat tekan paving block.

E. Abu Ampas Tebu

Ampas tebu merupakan hasil limbah buangan yang berlimpah dari proses
pembuatan gula (= 30% dari kapasitas giling), merupakan pembakaran dari
limbah ampas tebu. Abu ampas tebu asal memiliki kandungan silikat dan
kandungan lainnya yang belum memenuhi syarat sebagai pozolan, sehingga perlu
diolah agar bermanfaat sebagai bahan tambah beton mutu tinggi.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Haryono dan Sudjamiko
mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta, menyatakan bahwa abu ampas
tebu PG Madukismo Yogyakarta memiliki kandungan seperti dapat dilihat pada
tabel 2.3.

Tabel 2.3 Komposisi abu ampas tebu PG Madukismo Yogyakarta

Senyawa % Jumlah
SiO2 70,97
Al203 0,33
Fe203 0,36
K20 4,82
MgO 0,82
Na20 0,43
CsHi00s 2227

Sumber : Haryono dan Sudjatmiko, 2011
Dari Tabel 2.3 dapat dilihat bahwa kandungan atau komposisi senyawa
kimia yang dominan adalah Si02 (silika) sebesar 70,97%. Komposisi tersebut



menguntungkan ampas tebu bila bahan ini digunakan sebagai bahan pengisi

dalam campuran paving block.

F. Paving Block Dengan Bahan Tambah Abu Ampas Tebu
Abu ampas tebu yang dahulunya hanya digunakan sebagai abu gosok, sudah

mulai dimanfaatkan dalam industri bahan bangunan, seperti :

1.

Telah dicoba dalam pembuatan panil gypsum, dimana abu ampas tebu
dipakai sebagai bahan tambah mampu menghasilkan panil gypsum yang
memiliki kuat lentur yang baik (Sri Murni, 1998).

Penelitian dilakukan pada campuran beton dengan komposisi AAT 0%, AAT
10%, AAT 20% sebagai pengganti semen. Hasil Tes Tekan, Tes Tarik, dan
Uji Porositas pada penelitian beton telah membuktikan bahwa AAT telah
berfungsi sebagai pozzolan dengan kuat tekan terbesar, kuat tarik terbesar dan
porositas terkecil ada pada beton dengan 10% AAT (Ghozi, 2001).

Telah dicobakan pemanfaatan abu ampas tebu sebagai campuran semen
dengan perbandingan 1 semen : 12 abu ampas tebu, dan ternyata memberi
hasil yang lebih kuat, ringan, tahan terhadap kondisi agresif, dan tentu saja
biaya lebih ekonomis (Wahid, 2002).

Penelitian tentang pengaruh penami:ahan abu ampas tebu sebagai bahan
pengganti sebagian semen dengan variasi 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%
terhadap kuat tekan paving block (Ahmad, Denni, 2015)

Penelitian Pengaruh penambahan abu ampas tebu sebagai bahan
pengganti sebagian semen sebesar 4%, dengan variasi FAS 0,35, 0,40,
0,45, 0,50, 0,55 terhadap kuat tekan paving block (Novrian, A. 2015)

G. Uji Tekan
Cara pengujian tekan paving block tidak berbeda jauh dengan uji tekan beton.

Menurut SNI 03-1974-1990 Untuk melaksanakan pengujian kuat tekan beton

harus diikuti beberapa tahapan sebagai berikut :

1.

Diambil benda uji yang akan diuji tekan.

2. Ditentukan ukuran volume benda uji.
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3. Diletakkan benda uji pada mesin secara sentris sesuai dengan tempat yang
tepat pada mesin tes kuat tekan.
4. Dijalankan benda uji atau mesin tekan.

Dilakukan pembebanan sampai benda uji memjadi hancur dan catatlah beban

maksimum yang terjadi selama pemariksaan benda uji.

6. Dilakukan pengujian kuat tekan paving block ini pada saat paving block
berumur 3, 7, 14, 21, 28, dan 40 hari.

Pengujian kuat tekan paving block menggunakan benda uji berbentuk balok
dengan ukuran 20 cm x 10 cm x 6 cm. Dengan demikian luas penampang (A)
dapat diketahui yaitu 20 cm x 10 cm = 200 cm” Besarnya P dapat diketahui
dengan pembacaan jarum yang ditunjukan oleh mesin kuat tekan yaitu angka
tertinggi yang ditunjukkan sebelum sampel yang berbentuk balok persegi empat
pecah atau hancur. Besar kuat tekan paving block data dihitung dengan

menggunakan rumus (2.1).

Kuat Tekan = _’:__ (2.1)
A

Keterangan :
P = Beban tekan (KN)
A = Luas bidang tekan (cm?)

Beban

Paving block

n

Gambar 2.1 Cara uji tekan paving block



